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RINGKASAN 

 Peningkatan Pengetahuan dan Keahlian dalam Pengolahan Kerupuk Ikan bagi 

Kesejahteraan Kelompok Perempuan Di Desa Pohuwato Kecamatan Marisa Kabupaten 

Pohuwato oleh Lanto Miriatin Amali, S.Sos.,M.Si dan Fitri Hadi Yulia Akib, SE.,ME. Kuliah Kerja 

Nyata Tematik  Membangun Desa Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri 

Gorontalo Tahun 2023. 

 Desa Pohuwato merupakan salah satu desa yang berada di ibukota Kabupaten 

Pohuwato yang terletak pada bagian selatan teluk tomini yang berada di wilayah Marisa 

Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Adapun luas dari Desa Pohuwato ini sebesar 6.75 Ha 

(6.750 M2) dimana sebelah selatan dari desa ini berbatasan dengan teluk tomini sehingga 

sebagian dari masyarakatnya memiliki pekerjaan sebagai nelayan. Di mana dari sebagian hasil 

pendapatan melautnya bisa dijadikan sebagai potensi usaha lain bagi para perempuan-

perempuan yang ada di Desanya. 

 Program KKN Tematik Membangun Desa ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keahlian kelompok perempuan dalam pengolahan kerupuk ikan bagi 

kesejahteraan di Desa Pohuwato Kecamatan Marisa Kabupaten Gorontalo, dimana potensi 

sumber daya alam dan manusia yang ada di desa harus menjadi sumber kekuatan dalam 

membangun ekonomi di desa, sehingga perekonomian yang ada di desa tersebut dapat 

dinikmati oleh keseluruhan masyarakat. Dengan keterlibatan wanita dalam menopang 

perekonomian keluarga maka kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidup akan dapat 

dikurangi.  

Usulan dan metode pemecahan masalah pada program KKN Tematik ini adalah melatih 

para kelompok perempuan yang ada di Desa Pohuwato dengan Peningkatan dan Keahlian 

Dalam Pengolahan Kerupuk Ikan Bagi kesejahteraan masyarakat di desanya serta usaha ini akan 

berkelanjutan secara terus menerus dan menjadi usaha Home Industry. Sehingga dengan 

adanya Pelatihan ini dapat memotivasi masyarakat untuk berpikir ke arah yang lebih maju, 

selain itu juga merubah gaya hidup yang awalnya tidak banyak aktivitas yang bisa dijadikan 

bermanfaat bagi keluarga. 

 Adapun mitra dalam pengabdian KKN ini adalah Kelompok Perempuan Desa Pohuwato 

dengan penanggung jawabnya adalah Ramlan Kajim, serta para masyarakat desa yang dapat 

diberdayakan dalam meningkatkan Keahlian dan Pengetahuannya dalam Pengolahan Kerupuk 

Ikan di desa Puhuwato, sehingga diharapkan melalui Pengolahan Kerupuk Ikan ini dapat 

memotivasi masyarakat untuk berpikir ke arah yang lebih maju, selain itu juga merubah gaya 

hidup yang awalnya tidak banyak aktivitas yang bisa dijadikan bermanfaat bagi keluarga. 
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PRAKATA 

 

 Puji dan syukur kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas segala limpahan Rahmat 

dan Anugerahnya, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan akhir kuliah kerja nyata 

membangun Desa dengan Judul “Peningkatan Pengetahuan dan Keahlian dalam Pengolahan 

Kerupuk Ikan bagi Kesejahteraan Kelompok Perempuan Di Desa Pohuwato Kecamatan Marisa 

Kabupaten Pohuwato” periode ke II bulan Juli – September 2023 yang diprakasai oleh LPPM 

Universitas Negeri Gorontalo, memberikan dampak yang baik dalam kelompok perempuan 

yang ada di Desa Pohuwato Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato dalam Peningkatan 

Pengetahuan dan Keahliannya dalam Pengolahan Kerupuk Ikan yang bahan dasar ikannya 

adalah Ikan Deho. 

 Untuk itu dengan rasa syukur yang mendalam kepada Allah SWT, Juga berterima kasih 

pada berbagai pihak terutama Rektor, Wakil Rektor I,II,III dan IV serta Ketua LPPM dan seluruh 

pihak yang telah banyak membantu terutama mengarahkan berbagai program kegiatan yang 

dilaksanakan sebagai wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat 

Melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik Membangun Desa. Ucapan Terima Kasih yang tak 

terhingga disampaikan kepada Kepala Desa Pohuwato, Camat Marisa serta seluruh aparat 

terutama masyarakatnya yang bersedia menerima berbagai program ini. 

 Semoga Kegiatan ini membawa rahmat bagi kita sekalian. Amiin.. 

 

Gorontalo, September 2023 

 

           Tim DPL  

 



iv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUl …………………………………………………… i 
HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………………… ii 
RINGKASAN …………………………………………………… iii 
PRAKATA 
DAFTAR ISI 
DAFTAR TABEL 
DAFTAR LAMPIRAN 

…………………………………………………… 
…………………………………………………… 
…………………………………………………... 
…………………………………………………… 

iv 
v 
vi 
vii 

BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
1.2  Permasalahan dan Penyelesaian 
1.3  Tujuan 
1.4 Manfaat 

…………………………………………………… 
………………………………………………….. 
………………………………………………….. 
………………………………………………….. 
………………………………………………….. 

1 
1 
2 
3 
3 

BAB 2. TARGET DAN LUARAN 
        2.1 Target 
        2.2. Luaran 

…………………………………………………. 
…………………………………………………. 
…………………………………………………. 

4 
4 
4 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
        3.1. Persiapan dan Pembekalan 
         3.2. Uraian Tahapan Kegiatan KKN 
        3.3. Uraian Aksi Program 

…………………………………………………. 
…………………………………………………. 
…………………………………………………. 
…………………………………………………. 

5 
5 
6 
6 

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN …………………………………………………. 9 
BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN     
BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN    

…………………………………………………. 
…………………………………………………. 

10 
17 

DAFTAR PUTAKA …………………………………………………. 18 
LAMPIRAN-LAMPIRAN   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Uraian Program Kerja ……………………………………………………………………… 6 

Tabel 2. Uraian Aksi Mahasiswa dan DPL …………………………………………………………. 6 

Tabel 3. Uraian Pekerjaan, Program, Volume  ……………………………………………… 7 

Tabel 4. Komposisi Calom Mahasiswa KKN Berdasarkan Bidang Studi …………… 8 

 



vii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  SK Dosen Pelasana ……………………………………………………………………… 21 

Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan ……………………………………………… 22 

Lampiran 3. Luaran ……………………………………………………………………………………………. 27 



BAB 1 PENDAHULUAN 

Desa merupakan bagian essensial yang tidak dapat dipisahkan dalam struktur hirarki 

negara, karena pada dasarnya tidak  ada  negara tanpa bagian terkecil yang biasa disebut 

desa dalam konteks negara Indonesia. Desa, atau banyak nama lainnya, disebut masyarakat 

otonom karena di Indonesia mereka pada mulanya adalah masyarakat lokal dengan batas-

batas wilayah, dengan banyak penduduk dan cara mengatur wilayahnya. Desa dan 

pemerintahannya mengalami perkembangan dan pasang surut. Dari orde lama, orde baru, 

sampai sekarang adalah masa reformasi terakhir  sampai sekarang. 

Tidak dapat dipungkiri, penyelenggaraan pemerintahan desa dipengaruhi oleh 

masing-masing pemerintahan yang berkuasa, yaitu kepala negara dan kepala pemerintahan. 

Desa juga mendapat pengakuan  sebagai daerah  otonom dan kewenangan untuk 

menyelenggarakan pemerintahan sendiri dalam kerangka negara kesatuan Republik 

Indonesia. 

Konsep pembangunan  desa merupakan prioritas  pembangunan, bagaimana desa 

dan masyarakatnya dapat berkembang dan mandiri serta mampu memecahkan masalah 

pembangunan. Sentuhan pembangunan desa berlanjut dari era orde lama, pasca reformasi 

orde baru hingga saat ini. Berbagai langkah terus dilakukan untuk memberdayakan desa dan 

masyarakatnya, dan setiap pemerintah melaksanakan program pembangunan yang berbeda. 

Membangun ekonomi desa pada dasarnya berkaitan dengan penguatan 

kesejahteraan masyarakat desa dan masyarakatnya. Untuk membangun perekonomian desa 

diperlukan kesinambungan program dan kegiatan yang dilakukan oleh desa serta program 

dan kegiatan pemerintah pusat dan desa/kabupaten/kota. (Jimmy sofyan, 2022) 

Secara administratif, provinsi gorontalo terbagi atas 5 kabupaten dan 1 kota yakni 

Kabupaten gorontalo, Kabupaten Boalemo, Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Bone Bolango, 

Kabupaten Goronyalo Utara, dan Kota Gorontalo sebagai Ibu Kota Provinsi. Dari 6 wilayah 

administratif tersebut terdiri atas 77 Kecamatan, 72 kelurahan dan 657 Desa. 

Marisa adalah salah satu nama kecamatan dan juga ibu Kota Pohuwato dimana salah 

satu desanya yang berada di pesisir pantai teluk tomini yakni Desa Pohuwato, di mana 

berdasarkan data tahun 2021 sebanyak 528 jiwa masyarakatnya sudah tidak bekerja serta 

sebagian masyarakat lainnya memiliki mata pencaharian sebagai nelayan sebanyak 228 jiwa 

, petani 39 jiwa, buruh harian lepas 14 jiwa, wiraswasta sebanyak 191 jiwa, karyawan 

honorer sebanyak 14 jiwa serta PNS sebanyak 14 jiwa. 

Desa pohuwato merupakan sebuah potret kehidupan nelayan tradisional, dimana 

dalam menggerakkan aktivitas perekonomiannya sangat mengandalkan mata pencaharian 

sebagai nelayan, selain itu pula potensi wilayah Desa pohuwato memiliki kawasan pariwisata 

serta industry rumah tangga. Masyarakat desa khususnya  perempuan yang bekerja dalam 

pekerjaan produktif menyebabkan perubahan sosial, karena salah satu bentuk perubahan 

sosial adalah perubahan dalam pekerjaan. Masuknya  perempuan ke pasar tenaga kerja 

produktif mempengaruhi kinerja ekonomi rumah tangga, yang dapat menyebabkan 

perubahan struktur keuangan keluarga. 



Perempuan memiliki peran dan tugas yang sangat strategis dalam masyarakat. 

Sayangnya, banyak yang tidak dapat memenuhi tugas dan tanggung jawabnya dengan baik 

karena kemiskinan, dan salah satu penyebab utama  kemiskinan tersebut adalah tingkat 

pendidikan perempuan. Dengan demikian, dua aspek yang paling penting bagi 

pemberdayaan perempuan yaitu pendidikan dan ekonomi. Kebijakan  pendidikan dan 

ekonomi  sangat perlu mendapat perhatian, karena ketika keuangan perempuan  kuat, maka 

peran mereka dalam keluarga dan masyarakat juga  kuat. Sama halnya dengan pendidikan, 

jika perempuan memiliki pengetahuan yang luas dan  pendidikan yang tinggi, maka peran 

mikronya dalam keluarga  tinggi, bahkan peran sosial perempuan dalam masyarakat juga 

tinggi (Khayati, 2008) 

Desa pohuwato ini merupakan daerah pinggir pantai sebagai penghasil ikan. Rata-

rata masyarakt di desa ini menggantungkan hidup mereka dari hasil melaut yang tidak 

menentu. Tergolong tingkat kehiudpan masyarakat rendah. Ikan-ikan segar selalu tersedia 

dalam jumlah banyak di desa ini. Ikan-ikan ini harus dijual langsung ke desa mereka atau ke 

tempat lain yang dimana tempat tinggal masyarakatnya jauh dari pinggir pantai. Biasanya 

ikan-ikan ini di jual dengan harga Rp 35.000-Rp 50.000 perkilo ikan segar. Kegiatan ini harus 

dilakukan oleh masyarakat nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 

(Safiri & Wahid, 2022). Oleh karena itu, para nelayan dan ibu rumah tangga harus berpikir 

kreatif untuk mencoba cara lain mencari nafkah dengan mengolah barang yang bisa diolah 

menjadi produk lain seperti kerupuk ikan yang dijual dengan harga  lebih mahal dengan 

modal  kecil dan bisa dijadikan sebagai sumber mata pencaharian. dan  rumah gerakan, 

tangga. Kerupuk ikan sendiri dapat digunakan baik secara terpisah maupun sebagai 

pelengkap sebagai pengganti ikan, serta makanan ringan yang murah dan enak serta laku 

dipasaran. 

Ikan deho (ikan tongkol) yang lebih dikenal oleh masyarakt gorontalo memiliki 

kandungan gizi yang sangat banyak dimana ciri ikan tersebut memiliki badan memanjang, 

tidak memiliki sisik dengan tekstur sirip punggung keras, mempunyai ukuran tubuh cukup 

besar, kulit berwarna abu-abu serta berdaging tebal berwarna merah tua, tentunya aman 

untuk dikomsumsi dan menyehatkan tubuh penggunanya. Selain itu pula hasil tangkapan 

nelayan yang banyak didapat dari melaut adalah ikan layang (lajang), dimana jenis ikan 

tersebut berukuran kecil-kecil hingga sedang ini merupakan ikan komsumsi yang cukup 

penting dipasarkan dalam keadaan segar atau diolah sebagai ikan pindang, ikan asin, dan 

lain-lain. 

Kerupuk ikan merupakan salah satu produk olahan daging dengan dengan 

menggunakan tekhnologi restrukturisasi, yaitu tekhnologi dengan memanfaatkan potongan 

daging yang relatif kecil dan tidak beraturan, kemudian dilekatkan kembali menjadi ukuran 

yang lebih besar (Agusta & Ayu, 2020). Kerupuk yang biasanya menggunakan udang bisa 

diganti dengan kerupuk ikan yang pada dasarnya  mirip dengan kerupuk udang. Keunggulan 

dari kerupuk ikan ini adalah bisa menggunakan ikan apa saja yang berkualitas rendah 

maupun berkualitas tinggi. Kerupuk ikan memiliki umur simpan yang panjang dan dapat 

dijual  sebelum atau sesudah dimasak. Desa Pohuwato sendiri berpotensi untuk berkembang 



menjadi sentra  kerupuk ikan. Semua gender dapat berpartisipasi dalam membuat ikan, 

sehingga semua gender memiliki kesempatan untuk meningkatkan keuangannya. Tujuan 

dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan materi dan pendapingan dalam  

meningkatkan pengetahuan dan keahlian usaha pengolahan kerupuk ikan bagi 

kesejahteraan kelompok perempuan di Desa Pohuwato Kecamatan Marisa Kabupaten 

Pohuwato, selain itu pula tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah Memfasilitasi setiap 

orang terutama para kelompok perempuan di desa pohuwato agar dapat berinovasi dan 

berkreatif melalui pengolahan kerupuk ikan ini menjadi berbagai macam rasa sesuai dengan 

minat pembeli atau pasar secara ekonomis, ergonomis dan tekhnologi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 2 TARGET DAN LUARAN 

Keberhasilan program KKN Tematik Membangun Desa yang dirancang ini 

memfokuskan pada Pendampingan Berkelanjutan Melalui Peningkatan Pengetahuan dan 

Keahlian dalam Pengolahan Kerupuk Ikan Bagi Kesejahteraan Kelompok Perempuan Di Desa 

Pohuwato Kecamatan Marisa Kabupaten Pahuwato, Tentunya dibutuhkan indikator untuk 

mengukur keberhasilan program sekaligus untuk menentukan strategi keberlanjutan 

sehingga upaya pencapaian target desa dapat diwujudkan. Untuk itu target dan luaran yang 

menjadi indikator keberhasilann program pengabdian ini diuraikan pada bagian berikut; 

2.1 Target 

Adapun target luaran yang akan dicapai dari program pengabdian pada masyarakat yang 

terintegrasi dengan KKN tematik ini adalah: 

1. Dengan dibuatnya pelatihan pengolahan kerupuk ikan ini masyarakat terutama kelompok 

perempuan yang ada didesa Pohuwato bisa berkreasi dalam menciptakan berbagai rasa 

kerupuk ikan yang disukai oleh masyarakat. 

2. Membuat kelompok perempuan untuk merintis usaha yang beranggotakan kelompok 

perempuan, sekaligus menindaklanjuti para perempuan yang bergabung dalam kelompok 

usaha untuk benar-benar mau merintis usaha tersebut. 

3. Memberikan motivasi untuk berusaha secara mandiri, serta mengajak anggota keluarga yang 

lainnya untuk membuat kerupuk ikan tersebut dikejakan dirumah masing-masing. 

4. Memberikan gambaran tentang keuntungan yang besar dengan modal yang sangat kecil 

demi kesejahteraan keluarga terutama peningkatan perekonomian. 

2.2. Luaran 

 Adapun setiap luaran yang ditawarkan mampu mecapai target diantaranya: 

1. Dengan dibuatnya pelatihan pengolahan kerupuk ikan ini sebagian masyarakat yang 

sudah tidak bekerja bisa dijadikan usaha home industry . 

2. Termotivasi masyarakatnya untuk mendirikan unit usaha kerupuk ikan ini dengan 

berbagai varian rasa, kemudian dapat memasarkan produk. 

3. Memahami bagaimana cara mengelola manajemen usaha terutama dalam sisi 

keuangannya setelah diberikan materi materi di karenakan Desa pohuwato ini 

memiliki potensi melimpah untuk mendukung potensi wisata yang ada di kecamatam 

marisa kabupaten pohuwato. 

4. Mengoptimalkan potensi yang mereka miliki untuk mencapai tujuan pemberdayaan, 

yaitu kesejahteraan hidup masyarakat terutama dalam perekonomian keluarga. 

 

 

 



 

BAB 3 METODE PELAKSANAAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan secara rinci metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian sebagaimana diuraikan berikut ini: 

3.1. Persiapan dan Pembekalan 

a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan KKNT meliputi tahapan berikut : 

1) Perekrutan mahasiswa peserta KKNT oleh LP2M-UNG. 

2) Koordinasi dengan pemerintah Desa Pohuwato Kecamatan Marisa Kabupaten 

Pohuwato 

3) Persiapan desain program KKNT 

4) Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa peserta KKNT. 

b. Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa meliputi: 

1) Penjelasan peran dan fungsi Mahasiswa dalam KKNT oleh LPPM-UNG 

2) Penjelasan Panduan dan Pelaksanakan Program KKNT oleh Kepala Pusat KKN-

UNG; 

3) Penjelasan tentang tahapan dan metode pelaksanaan KKNT yang telah  didesain 

oleh DPL. 

4) Penjelasan tentang mekanisme pencapaian target dan luaran KKNT di Desa 

Pohuwato oleh DPL. 

3.2. Uraian Program KKN Tematik 

 Pelaksanaan tahapan kegiatan KKN; 

1. Pelepasan mahasiswa peserta KKNT oleh LPPM-UNG. 

2. Pengantaran mahasiswa peserta KKNT ke Desa Pohuwato 

3. Penyerahan peserta KKNT oleh DPL ke pemerintah Desa Pohuwato  

4. Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). 

5. Survey kondisi masyarakat dan lingkungan di Desa Pohuwato 

6. Rancangan program kerja dalam bentuk road map program bersama aparat  

desa sehingga terdapat keberlanjutan program. 

7. Pelaksanaan program sesuai dengan tahapan dan jadwal 

8. Penguatan target KKNT oleh DPL 

9. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan 

10. Seminar hasil kegiatan KKNT dan penarikan peserta KKNT 

Selanjutnya untuk program kerja yang akan dilaksanakn di Desa Pohuwato  

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini: 



 

Tabel 1. Uraian Program Kerja 

No. Lingkup Program 

Kerja KKNT 

Kegiatan 

1 Praktek Persiapan 

Sosialisasi dan 

kegiatan pengolahan 

kerupuk ikan 

 

1. Bersama pihak desa mengkomunikasikan dan 

mensosialisasikan rencana pelaksanaan kegiatan 

Peningkatan Pengetahuan dan Keahlian dalam 

Pengolahan Kerupuk Ikan bagi kelompok 

Perempuan untuk kesejahteraannya 

2. Mengarahkan sekaligus memberikan pelatihan 

kepada mahasisw/i KKNT cara pengolahan 

pembuatan kerupuk ikan ini agar dalam kegiatan 

nanti para mahasiswa/i yang mendampingi 

langsung sekaligus memberikan pengarahan kepada 

kelompok perempuan dalam pengetahuan dan 

keahlian dalam pengolahan kerupuk ikan dengan 

bahan dasar ikan Deho. 

2 Kegiatan-kegiatan 

mahasiswa yang 

berkaitan dengan 

pelaksanaan pelatihan 

Pengolahan Kerupuk 

IKan 

1. Bersama pihak desa mengkomunikasikan dan 

melaksanakan pelatihan serta pengetahuan secara 

langsung bagaimana manfaat serta keuntungan 

dalam kegiatan pengolahan kerupuk ikan ini dapat 

meningkatkan kesejahteraan bagi kelompok 

perempuan yang ada di Desa Pohuwato  

2. Menjadi pemateri dalam penentuan harga pokok 

Penjualan  (HPP) sekaligus bagaimana cara 

meningkatkan pengetahuan tentang manajemen 

usaha dalam pengolahan kerupuk ikan bagi 

kesejahteraan kelompok perempuan yang ada di 

Desa Pohuwato 

3.3. Uraian Aksi Program 

Adapun Uraian aksi kegiatan mahasiswa KKNT dan DPL yang akan dilaksanakan 

di Desa Pohuwato selama 60 hari didesain dengan memperhatikan target dan luaran 

KKNT ini. Adapun tahapan rencana aksi mahasiswa dan DPL dijelaskan pada pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Uraian Aksi Mahasiswa dan DPL dalam KKNT 

No. Tahapan 

Kegiatan 

Uraian Kegiatan Waktu Sasaran 

1. Survey awal 1. Melakukan survey keadaan Desa 

Pohuwato secara umum baik 

1 minggu - Aparat desa 

- Tokoh 



kondisi lingkungan maupun 

kesehatan penduduk setempat. 

2. Melakukan wawancara dan 

pendekatan kepada kepada 

masyarakat dan aparat desa 

masyara

kat 

- Karang taruna 

- Masyarakat 

umum 

2. Koordinasi 1. Melakukan koordinasi program 

dengan aparat desa. 

2. Menyusun rencana aksi dan road 

map program bersama aparat desa 

dengan karang taruna serta 

dasawisma sehingga kegiatan KKNT 

memiliki keberlanjutan program 

yang jelas dan terukur. 

1 minggu - Aparat desa 

3. Pelaksanaan 

program 

1. Melakukan sosialisasi dan Pelatihan 

Tentang Pengolahan Kerupuk Ikan 

Bagi Kelompok Perempuan yang 

ada di Desa Pohuwato 

2. Melakukan pelatihan Pengolahan 

Kerupuk Ikan bagi Kesejahteraan 

kelompok perempuan dengan 

pengingkatan pengetahuan dan 

keahliannya.  

5 minggu - Aparat desa 

- Tokoh 

masyara

kat 

- Karang taruna 

- Masyarakat 

Umum  

4 Evaluasi 1. Monev pencapaian target dan  

luaran KKNT 

2. Seminar hasil kegiatan KKNT. 

3 hari Mahasiswa KKN 

 

5. 

Penarikan 

Mahasiswa 

KKNT 

1. Ramah tamah dengan aparat desa 

dan masyarakat Desa Pohuwato  

2. Penjemputan mahasiswa KKNT 

kembali ke UNG 

3 hari Mahasiswa KKN 

Kerjasama antara mahasiswa KKN dengan pemerintah desa diharapkan dapat 

melahirkan komitmen bersama untuk mewujudkan target dari program ini. Adapun metode 

pemberdayaan selain teori dan praktek tetapi juga diberikan contoh-contoh best practice 

rencana dan implementasi dalam peningkatan perekonomian bagi masyarakat desa 

khususnya bagi kelompok wanita di Desa Pohuwato Kecamatan Marisa Kabupaten 

Pohuwato. Kerjasama yang baik juga diharapkan dapat membantu keberlajutan dari 

pelaksanaan program ini. 



Adapun volume kerja mahasiswa dihitung dalam bentuk jam kerja efektif mahasiswa 

(JKEM) yaitu 288 jam kerja efektif dalam sebulan. Rata-rata jam kerja efektif mahasiswa 

(JKEM) per hari adalah 4,8 jam seperti di Tabel 3.    

Tabel 3. Uraian Pekerjaan, Program dan Volume (dalam 60 hari) 

No Uraian Pekerjaan Program Volume 

(JKEM) 

Keterangan 

1 Survey awal    (7 

hari)  

Pemetaan kondisi awal dan 

adaptasi di desa Pohuwato 

Timur 

33,6 10 orang 

mahasiswa 

2 Koordinasi dan 

sinergitas dengan aparat 

desa (7 hari)  

Penyusunan program kegiatan dan 

road map program di Desa 

Pohuwato Timur 

 

33,6 

16 orang 

mahasiswa 

3 Pelaksanaan 

program (40 

hari) 

Pelaksaan program sesuai dengan 

rencana aksi dan road map yang 

dirumuskan bersama 

192 5-6 orang 

mahasiswa 

per 

kelompok 

4 Evaluasi (4 hari) Monev dan presentasi hasil 

program kegiatan 

19,2 

 

16 orang 

mahasiswa 

5 Penarikan kembali ke 

kampus UNG (2 hari) 

Penjemputan dan pelepasan dari 

Desa Pohuwato Timur 

9,6 16 orang 

mahasiswa 

Total untuk 60 hari 288  

 

Dalam kegiatan KKNT ini secara umum semua mahasiswa KKN bekerja dan 

berperan aktif dalam mewujudkan target dan luaran program ini. Namun demi keberhasilan 

luaran program yang sesuai potensi unggulan desa yang sekaligus menjadi solusi bagi 

permasalahan yang dihadapi oleh penduduk desa Pohuwato, maka sangat diharapkan adanya 

pertimbangan dari pihak LPPM dalam mendistribusikan mahasisiwa KKN dari latar belakang 

jurusan yang berbeda seperti yang dicantumkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Komposisi mahasiswa KKN berdasarkan Bidang Studi 

 

Program Studi/Fakultas 

 

Justifikasi 

Jumlah mahasiswa 

yang dibutuhkan (org) 

Manajemen, Ilmu ekonomi, 

Akuntansi/FEKON 

Pendampingan pelatihan 

dan pengajaran dalam 

kegiatan inti 

9 

Fakultas Hukum Pendampingan Kegiatan Inti 

dan Administrasi Luaran 

KKNT 

4 



 

BAB 4 BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN 

 

4.1. Anggaran Biaya 

  

Komponen Biaya yang diusulkan(Rp) 
 

Honorarium (Maks. 30%)  Rp. 5.460.000 

Bahan habis pakai dan peralatan 

(Maks.25%)  

Rp. 4.550.000 

Perjalanan Dosen pembimbing dan 

Mahasiswa (Maks.40%)  

 
Rp.7.280.000 

Lain-lain: Publikasi, Laporan, Lainnya 

sebutkan (Maks.5%)  

 
Rp. 910.000 

JUMLAH 

 

Rp.18.200.000 

 

 

5.2.  Jadwal Pelaksanaan 

No Jenis Kegiatan Minggu Ke 

1 2 3 4 5 6 7 8   

 
1 Persiapan/Pembekalan         

2 Sosialisasi program         

3 Pelaksanaan program inti 

maupun penunjang 

        

4. Keberlanjutan program         

 

 

 

 

 

FIS/Ilmu Komunikasi, 

Administrasi Publik 

Pendampingan kegiatan inti 

kerajianan tangan dan 

administrasi desa 

3 

Jumlah 16 



 

BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Gambaran Umum 

 1. Profil Desa Pohuwato 

Desa Pohuwato merupakan salah satu Desa yang berada di ibukota 

Kabupaten Pohuwato yang terletak pada bagian selatan teluk Tomini yang berada 

diwilayah Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato Propinsi Gorontalo. Sejak awal 

terbentuknya desa Pohuwato pada tahun 1986 telah dihuni oleh masyarakat yang 

terdiri dari berbagai macam suku. Diantaranya adalah suku bugis, tionghoa, jawa dan 

gorontalo, namun secara mayoritas Desa ini dihuni oleh masyarakat gorontalo.  

Nama desa Pohuwato sendiri berasal dari kata pilohuwata dan tolohuwata, 

pilohuwata pada tahun 1801 dikampung marisa dihuni oleh dua suku yaitu suku 

palapo dan suku gorontalo, pada waktu itu antara suku palapo dan suku gorontalo 

terjadi perselisihan paham dan mengakibatkan perang antara kedua suku, pada 

akhirnya suku palapo kalah dalam perang lalu melarikan diri untuk bersembunyi 

melalui Topi lo Pohuwato (Sungai lo Pohuwato) sehingga hal tersebut menjadi 

inspirasi bagi para penggagas pembentukan Desa agar Desa ini dapat dinamakan 

Desa Pohuwato. Sebelum era otonomi daerah, desa ini merupakan bagian dari 

kabupaten Gorontalo.Pada tahun 1999, kabupaten Gorontalo dimekarkan menjadi 

dua kabupaten dan Desa Pohuwato menjadi bagian dari wilayah Kabupaten Boalemo. 

Pada perkembangan selanjutnya yaitu pada tahun 2003 kabupaten Boalemo 

dimekarkan kembali dan desa Pohuwato menjadi bagian dari wilayah Kabupaten 

Pohuwato. 

Sejak mulai tahun 2007, desa Pohuwato terbagi menjadi 2 wilayah 

administrasi yakni desa Pohuwato Timur yang terletak di bagian Timur dan desa 

Pohuwato yang terletak di bagian barat yang hanya dibatasi dengan jalan sebagai 

perbatasan antara dua desa tersebut. Desa Pohuwato  sendiri terdiri dari 3 dusun 

yaitu Dusun Kramat, Dusun Andalas dan Dusun Bina Karya. 

Desa Pohuwato memiliki luas 6.75 Ha (6.750 M2) tidak terhitung luas 

hamparan laut yang kini dalam pemetaan wilayah oleh BPS Propinsi. Lokasi 

pemukiman penduduk didaratan tepatnya dipinggir pantai seluas 6.75Ha, lokasi 

perkebunan/perladangan masyarakat seluas 2 Ha berada Di Dusun Kramat, lokasi 

pertambakan 50 x 50 M² berada Di Dusun Binakarya. 

Mengacu pada peta Wilayah Propinsi Gorontalo, Desa Pohuwato merupakan 

sebuah Desa yang letaknya berada disebuah tanjung (bagian pantai atau daratan 

yang menjorok ke laut).Didepan wilayah ini terdapat 2 buah pulau yaitu pulau lahe 

(pulau kecil) dan pulau una-una (Pulau besar). 

Desa ini memiliki batas-batas administrasi yang antara lain : 

 Sebelah utara berbatasan dengan Marisa Selatan 



 Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Tomini 

 Sebelah timur berbatasan dengan Pohuwato Timur 

 Sebelah barat berbatasan dengan Aliran Sungai Taluduyunu 

Berdasarkan deskripsi karasteristik wilayah, dapat diidentifikasi bahwa 

wilayah Desa Pohuwato memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai kawasan 

budidaya seperti perikanan, pariwisata, industri rumah tangga, dengan berpedoman 

pada rencana tata ruang wilayah. Berdasarkan data tahun 2021 sebanyak 528 jiwa 

masyarakatnya sudah tidak bekerja serta sebagian masyarakat lainnya memiliki mata 

pencaharian sebagai nelayan sebanyak 228 jiwa , petani 39 jiwa, buruh harian lepas 

14 jiwa, wiraswasta sebanyak 191 jiwa, karyawan honorer sebanyak 14 jiwa serta 

PNS sebanyak 14 jiwa. 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH 
DESA POHUWATO KEC. MARISA KAB. POHUWATO 

  

 

 

 

 

 

  

   

  

  

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

5.2. Hasil dan Pembahasan 

 1. Hasil 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik terintegrasi ini merupakan perpaduan 

antara 3 unsur Tri Darma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan 

pengabdian pada masyarakat. Kegiatan ini lebih mengutaman aktivitas nyata yang 

KEPALA DESA BADAN PERMUSYAWARATAN 

DESA (BPD) 

SEKRETARIS DESA 

KEPALA URUSAN 

PERENCANAAN 

 

KEPALA URUSAN 

KEUANGAN 

 

KEPALA URUSAN 

UMUM 

 

KEPALA WILAYAH 

BINA KARYA  

KEPALA WILAYAH 

ANDALAS 

 

KEPALA WILAYAH 

KRAMAT 

 

KEPALA SEKSI 

KESEJAHTERAAN 

 

KEPALA SEKSI  

PEMERINTAHAN 

KEPALA SEKSI 

PELAYANAN 



dilakukan oleh para mahasiswa, sehingga keberadaan mereka dalam masyarakat 

akan bermanfaat bagi  masyarakat, khususnya bagi masyarakat yang berada di lokasi 

KKN Tematik membangun Desa yakni Desa Pohuwato. Tujuan inti dari pelaksanaan 

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) Membangun Desa Universitas Negeri Gorontalo 

Tahun 2023 Periode Juli - September adalah dengan Tema  “Peningkatan 

Pengetahuan dan Keahlian dalam Pengolahan Kerupuk Ikan bagi Kelompok 

Perempuan Di Desa Pohuwato Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato”. 

Kerupuk merupakan makanan ringan yang selalu hadir saat makan. Kalau 

disantap tanpa Kerupuk rasanya kurang lengkap. Kerupuk merupakan makanan 

ringan yang digemari karena kerupuk merupakan makanan ringan yang mempunyai 

rasa yang nikmat dan tekstur yang  renyah. Semua orang pasti menyukai olahan 

kerupuk, mulai dari orang dewasa hingga anak-anak. Saat ini jenis keripik jajanan 

banyak sekali, sehingga para pecinta kerupuk dapat memilih jenis keripik jajanan 

yang disukainya. Sangat mudah untuk mendapatkan jajanan kerupuk  jika 

membelinya di Indonesia. Bahkan hampir setiap daerah di Indonesia menawarkan 

kerupuk khas daerah masing-masing. Di antara banyaknya variasi kerupuk yang 

tersedia di sini, membuktikan bahwa kerupuk sebagai makanan ringan bisa menjadi 

peluang bisnis yang sangat menjanjikan. Bermula dari kebutuhan sehari-hari, kerupuk 

sudah pasti tersedia dan bagi para pecinta kerupuk bahkan bisa menjadi jajanan 

pokok yang tidak bisa dipisahkan. Menyantap sop, rawon, dan  masih banyak lagi 

masakan lainnya tidak akan lengkap tanpa menyantap kerupuk. Kerupuk bukan 

hanya sekedar camilan  saat makan saja, namun kue kerupuk yang siap santap juga 

banyak yang bisa disajikan sebagai suguhan di acara tertentu, seperti pesta 

pernikahan atau acara lebaran. Kerupuk sebagai makanan ringan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, sehingga banyak sekali orang yang 

berkecimpung dalam bisnis kerupuk makanan ringan. Proses pembuatan kurupuk 

sebenarnya adalah setiap jenis kurupuk yang mempunyai cara pembuatan yang 

berbeda-beda. 

Namun dari segi pengolahannya, semuanya sama seperti melakukan langkah-

langkah menggoreng dengan menggunakan minyak di atas bara panas. Mengenai 

tahapan produksi kerupuk, salah satu caranya adalah dengan melalui tahapan secara 

sederhana atau manual. Walaupun dalam tahapan dilakukan secara sederhana bisa 

memberikan hasil yang maksimal walaupun hasil cetakannya tidak begitu bagus. 

Tetapi dalam proses merintis usaha kerupuk ikan ini hal yang dilakukan secara 

sederhana sangatlah dibutuhkan karena apabila usahanya telah berkembang, maka 

tahapan dalam pengolahan kerupuk ikan bisa dilakukan secara pencetakan dengan 

waktu yang lebih efisien dan hasil kerupuk juga akan lebih baik. Makanan ini memiliki 

berbagai macam jenis rasa dan bentuk dari mulai kerupuk ikan, kerupuk udang dan 

juga jenis kerupuk yang lainnya. Meskipun jenis kerupuk sangat banyak maka pilihan 

kerupuk yang perlu Anda coba yaitu kerupuk ikan. Kerupuk ikan adalah jenis kerupuk 

yang dibuat dengan menggunakan bahan baku tambahan dari ikan. 



 Prospek usaha kerupuk ikan renyah 

Dari segi prospek industri kerupuk ikan sebenarnya sangat menjanjikan 

dibandingkan dengan kerupuk olahan  lainnya. Usaha kerupuk penyedia kerupuk ikan 

juga sangat cocok jika dapat dikembangkan di wilayah Indonesia. Jika Anda ingin 

memulai bisnis namun masih belum tahu cara memilih bisnis yang tepat, Anda bisa 

memulai bisnis kerupuk ikan. Prospek bisnis yang sangat bagus tidak boleh sia-sia. 

 Memulai bisnis kerupuk ikan 

Cara memulai  usaha kerupuk ikan ini juga sangat mudah, karena proses 

pertama yang harus kita perhatikan adalah penggunaan bahan baku yang digunakan. 

Tentunya jika bahan yang digunakan mudah didapat, jika dikembangkan di suatu 

perusahaan maka akan berfungsi tanpa kendala. Harga bahan baku pembuatan 

kurupuk ikan juga sangat terjangkau  sehingga modal yang dibutuhkan tidak terlalu 

banyak. 

 Strategi promosi usaha kerupuk ikan 

  Proses pemasaran kerupuk ikan dapat dilakukan dengan 

memperdagangkannya di berbagai pasar yang berada di wilayah ramai. Selain 

dipasarkan, kerupuk ikan juga dapat ditawarkan di  berbagai toko dan warung 

makan. Sebenarnya proses pemasaran kerupuk ikan bisa dilakukan dengan berbagai 

cara, sehingga bagi  yang ingin memasarkannya bisa memilih sesuka hati cara  

berkembangnya usaha ini dengan mudah. 

 Keuntungan memilih usaha kerupuk ikan 

Setiap kali Anda menjalankan bisnis, Anda memperhatikan keuntungan yang 

Anda peroleh. Mengenai keuntungan yang bisa diperoleh dari usaha kerupuk ikan ini 

cukup menjanjikan dengan modal yang dibutuhkan juga tidak terlalu besar. Hal ini 

menunjukkan bahwa keuntungan dari usaha kue ikan sangat menjanjikan. Semoga 

keuntungan yang diperoleh dari usaha kerupuk ikan ini dapat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Harga Kerupuk Ikan  

Produk kerupuk ikan ini dapat dibeli dengan harga murah, sesuai dengan 
kemasan yang diberikan. Rata – rata harga kerupuk ikan dipasaran ini mulai dari Rp. 
8.000 sampai Rp. 20.000 per kemasan sesuai dengan beratnya. Kerupuk ikan dapat 
dijual secara matang atau mentah sesuaikan dengan keinginan. 
Sebelum dilaksanakan pelatihan cara pengolahan kerupuk ikan terlebih dahulu, para 

kelompok wanita diberikan materikan materi dari manajemen usaha kerupuk ikan ini serta 
analisis usaha kerupuk ikan. Dimana sebagian besar alat dan bahan yang digunakan berada 
di sekitar rumah serta toko-toko yang menjual bahan penunjang lainnya. Adapun bahan inti 
yang di gunakan dalam pengolahan kerupuk ikan ini adalah sejenis ikan Deho atau lebih 
dikenal Ikan tongkal. Ikan deho sendiri sangat mudah didapatkan, karena desa pohuwato 
berada di pesisir pantai teluk tomini dan sebagian pekerjaan masyarakatnya adalah nelayan 
tradisional serta hasil tangkapan ikannya sangat melimpah tanpa merusak alam sekitarnya 
terutama biota laut. Adapun alasan kenapa bahan inti yang digunakan dari ikan tersebut 
adalah ikan Deho karena harga dari ikan tersebut sangatlah terjangkau dikisaran harga 1 kg 
sebesar Rp 35.000 – Rp 50.000 sebanyak 3 sampai 5 ekor tergantung besar kecilnya serta 



berat dari ikan tersebut. selanjutnya setelah dilakukan pemantapan dari pemaparan materi 
tentang analisis usaha dari kerupuk ikan ini dilanjutkan dengan pelatihan yang dilakukan 
oleh para kelompok perempuan yang ada di Desa Pohuwato. Hasil dari pengabdian ini 
menunjukkan adanya ketertarikan dari para kelompok perempuan yang ada di desa 
Pohuwato setelah dilakukan pendampingan. Dimana hasil dari penyampaian materi serta 
praktek yang dilakukan oleh Dosen Pembimbingan Lapangan serta para Mahasiswa/i KKN 
Tematik dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Penyampaian Materi dan hasil praktek 

No Aspek Skala 

1. Peluang Usaha Serta 

Analisis Usaha Pengolahan 

Kerupuk Ikan 

4 

2. Bahan-bahan utama dan 

tambahan dari membuat 

Pengolahan Kerupuk Ikan 

5 

3. Mendemostrasikan cara 

pembuatan sekaligus 

mengamati ide dan 

gagasan dari peserta untuk 

membuat, mengkreasikan 

Pengolahan dari Kerupuk 

Ikan 

5 

Keterangan skala penilaian: 

1. Sangat Memahami/Memahami (5) 

2. Mengetahui/memahami (4) 

3. Kurang Mengetahui/memahami (3) 

4. Saya tidak tahu/tidak bisa (2) 

5. Saya tidak tahu/tidak mengerti banyak (1) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil penilaian yang diberikan oleh nara sumber 

yakni DPL dan para mahasiswa/i KKNT termasuk dalam skala pengetahuan atau pemahaman 

sekaligus keahian. Dimana peserta mengerti serta memahami tentang pengolahan kerupuk 

ikan Ini bisa sangat bermanfaat dalam meningkatkan perekonomian khususnya ekonomi 

keluarga karena modal awal untuk memulai usaha ini sangatlah murah serta sebagian bahan 

baku dan alat sangat mudah di dapatkan serta cara pengolahannya pun sangatlah mudah, 

walaupun masih dilakukan secara sederhana. Selanjutnya implementasi ketika peserta sudah 

cukup memahami materi demostrasi kepada peserta pelatihan yakni  para kelompok wanita 

Desa pohuwato sebelum pelatihan dilakukanan, kami membagi pesertanya menjadi 3 

kelompok dimana dalam satu kelompok terdapat 8 sampai dengan 10 peserta yang mewakili 

tiap-tiap dusun yang ada di desa tersebut. selanjutnya alat dan bahan lainnya dibagikan 

kepada masing-masing kelompok untuk mengolah kerupuk ikan yang bahan intinya adalah 



ikan deho dimulai dari pencapuran bahan, kemudian pencetakan kemudian pengukusan 

sampai dengan penggorengan kerupuk ikan deho yang telah jadi atau telah dibuat 

sebelumnya di diversikasi menjadi berbagai macam varian rasa dari kerupuk ikan deho serta 

pengemasan dan pelabelan. 

2. Pembahasan 

Pada langkah pertama para peserta yakni para kelompok perempuan dan para 

masyarakat yang ikut dalam kegiatan pengabdian ini diberikan pemahaman pengetahuan 

tentang peluang usaha kerupuk ikan serta analisis usaha dari pengolahan kerupuk ikan deho 

ini yakni prospeknya, keuntungannya, pemasarannya serta harga pokok penjualan dari 

kerupuk ikan dego ini. 

 

Selanjutnya  pada langkah kedua adalah pelatihan/praktek pengolahan kerupuk ikan 
deho, dimana dalam kegiatan ini didampingi oleh para peserta KKN Tematik yakni para 
mahasiswa/i yang telah dilatih sebelumnya dan diberikan pemahaman yang mendalam 
dalam pengolahan kerupuk ikan deho terutama bahan-bahan utama yang digunakan agar 
tidak terjadi kegagalan dalam menghasilkan kerupuk ikan deho ini serta alat-alat yang 
mudah didapatkan di sekitar rumah. Dimulai dari bahan dasar yakni tepung tapioka 
sebanyak 1 kg merek apa saja, daging ikan dego 500 gr, garam 1 sendok makan, bawang 

putih 6 butir, baking powder 1½ sendok makan boleh lebih, MSG 1 sendok Makan Air 
Hangat Secukupnya. Selanjutnya alat yang digunakan adalah kompor, gas, dandang 
kukusan, panci pengorengan, kemasan, alat pengemas, serta label. Semua bahan dasar dari 
adonan kerupuk ikan tersebut dicampur atau di aduk serta menjadi bahan yang kalis, 
setelah itu bentuk adonan sesuai selera kemudian di kukus selama ±40 menit sesuai 
ketebalan dari adonan yang dikukus. Selanjutnya setelah matang adonan tersebut di 
dinginkan dalam suhu yang dingin, apabila di simpan dalam kulkas ± 7-8 jam agar adonan 
dapat dipotong dengan mudah dan apabila adonan tersebut tidak di simpan dalam kulkas 
harus di dingingkan selama satu hari. Setelah adonan tersebut dingin dan bisa dipotong 

dengan ukuran ketebalannya kurang lebih ½ cm. adonan tersebut di jemur di bawah sinar 
matahari selama 2-3 hari dan dijauhkan jangkauan anak-anak serta hewan liar lainnya. 
Setelah mendapatkan hasil kerupuk yang sudah di jemur dibawah sinar matahari yang 
maksimal, maka olahan kerupuk ikan deho siap untuk digoreng serta di diversifikasi kerupuk 



ikan deho tersebut dengan berbagai macam varian rasa, apakah rasa balado, sapi 
panggang, atau original. Hal tersebut tersebut tergantung dari ide dari para kelompok 
peserta pelatihan yakni kelompok perempuan yang ada di Desa Pohuwato. 

                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Dengan adanya kegiatan Kuliah Keja Nyata Tematik Membangun Desa diharapkan 

pengetahuan serta keahlian dari para kelompok perempuan yang ada di Desa 

Pohuwato ini lebih banyak mendapatkan ide dan gagasan dalam mendiversifikasi 

olahan kerupuk ikan menjadi usaha home Industry sekaligus menjadikan usaha yang 

lebih berkembang serta menjadi salah satu ciri dari desa tersebut sebagai ole-ole 

atau buah tangan serta menjadi sentra kerupuk ikan deho ciri khas Desa Pohuwato. 

Usaha Pengolahan Kerupuk Ikan Deho ini bisa menjadi pilihan usaha ekonomi 

masyarakat karena cara pengolahan yang sederhana dan mudah untuk dilakukan, 

serta para peserta pelatihan merasa antusias dalam mengikuti pelatihan ini. 

Selanjutnya diharapkan jiwa wirausahanya perlu dikembangkan dan motivasi dalam 

pemberian modal. 

6.2. Saran 

Dukungan dan support system dari pemerintah daerah kabupaten pohuwato 

sangat diharapkan untuk meningkat perekonomian di desa pohuwato khusus dalam 

pemberian modal bagi para masyarakatnya khususnya para kelompok perempuan 

untuk mengembangkan usahanya terutama home Industry  sehingga hal tersebut 

menjadi salah satu peningkatan ekonomi dari satu daerah sekaligus mensejahterakan 

masyarakat dari Desa Pohuwato tersebut sekaligus  memanfaatkan sumber daya 

yang ada didesa tersebut terutama hasil tangkapan nelayan dengan berbagai jenis 

ikan terutama ikan Deho yang menjadi bahan utama dari pembuatan kerupuk ikan 

deho. 
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LAMPIRAN 2 DOKUMENTANSI PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pengantaran Mahasiswa/i Ke lokasi KKNT di Desa Pohuwato 

 

 

 

 



 

PELAKSANAAN KEGIATAN INTI KKNT MEMBANGUN DESA 

 

              

 

 

 



 

PROGRAM TAMBAHAN PELAKSANAAN KEGIATAN KKN TEMATIK  
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LAMPIRAN 3 LUARAN 
BERITA DI MEDIA MASSA 

https://definitif.id/2023/08/23/mahasiswa-kkn-tematik-ung-latih-kelompok-perempuan-
di-pohuwato-olah-kerupuk-ikan/ 
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MEDIA SOSIAL YOUTUBE 
 

https://www.youtube.com/watch?v=Qb8hshWwJMk 
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PUBLIKASI ILMIAH 
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/janayu 
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